BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

HASIL PENELITIAN

5.1 Kesimpulan

Tems yang menjadi pusat perhatian penelitian ini
municul dari kesadaran askan sdanya berbagal persoalan me-
ngenai pengajaran bsahasa, khususnysa pengajaran bahasa
Indonesia di Indonesia. Persoslan pengajaran bahasa yang
melatarbelakangi penelitian ini meliputi persoalan prak-
tis di lapangan dan persoalan teoretis. Di lapangan kita
menghadapi kenyataan pelaksanaan pengajsran bshasa Indo-
nesia di sekolah-sekolah belum memenuhi harapan. Di bi-
dang teori kita menghadapi persoalan yang cukup rumit
berkensan dengan berbagai aspek pengajaran bahasa. Per-
soalan yang paling menonjol, berksitan dengan keter-
lambatan kita menyerap berbagai teori baru tentang teori
pengajaran bahassa yang berkembang secara pesat di negara-
negara maju. Padahal tugas kita tidsk cukup hanya menye-
rap teori-teori tersebut, tetapi juga harus dapat menge-
mas kembali teori-teori tersebut agar sesuai dengan ber-
bagai fsktor yang ada di sekitar pengajaran bahasa di se-
kolah-sekolah kitsa.

Salah satu teori pengajaran bahasa yang ssat ini

sedang berpengaruh di negara kita adalah teorl tentang
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pendekatan komunikatif. Pendekatan komunikstif yang sejak
diberlakukannya kurikulum 1884 dianjurkan untuk dijadikan
landasan pelaksansaan pengajaran bahasa di sekolah-sekolah
di Indonseia, secara teoretis masih mengandung persoalan
pelik. Salsh satu di antaranya sdalah berkensan dengan
pandangan para penganut pendekatan ini tentang kedudukan
pokok bshasan struktur (tats bahasa) dalam pengajaran ba-
hasa. Sampai saat ini belum ada jawaban teoretis maupun
empiris yang cukup memuaskan tentang bagaimana seharusnya
kita mengemss pokok bahasa struktur itu dalam praktek
pengajaran bahasa. Di satu pihask ada kelompok yang ter-
golong anti grammarians dan di pihak lain ada pula yang
tergolong positive grammarians. Kaum positive grammarians
sendiri terbagi dua kelompok. Di satu pihak, ads vyang
menganut prosedur analitis, di pihak lain sda pula yang
menganut prosedur eksperiensiasl. Sementara belum diper-
oleh Jjawaban yvang memuaskan, telah muncul kelompok vang
mengambil jalan tengah dengan jalan mengombilnasikan pro-
sedur analitis dan eksperiensisl.

Dengan mempelajari berbagai karakteristik setiap
prosedur tersebut dan dengan mempelsjari berbagail kondisi
yvang ada di sekolah-sekolah di Indonesia, penulis melihat
bahwa pandangan kaum positive grammarians ysng berusaha
mengombinasikan prosedur analitis dan eksperiensial 1itu-

lah yang kiranya cocok untuk digunakan dalam pengajaran
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bahasa Indonesia di sekolah-sekolah kita. Berdasarkan si-
kap itulsh, melalui penelitian ini, penulis mencoba wme-
nyusun sebuah model penysjian struktur vyang mengonm-
binasiksn penggunaan prosedur analitis dan eksperiensial
tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini, penulis beri
judul “"Penyajian Struktur dalam Rangka Pengsjasran Bahasa
Indonesia yang Berdasarkan Pendekstsn Komunikstif.

Dengan mempelajari judul tersebut, kits sudah me-
lihat massalah apa vang dipersoalkan dalsm penelitian ini.
Secara umum masalah penelitiasn ini dapat dirumuskan se-
bagai berikut: "Bagaimanakah model pengajaran struktur
bahass Indonesia yang berdasarkan pendekatsn komunikatif
dan sejsuh mana keefektifannya?” Berdasarkan rumusan ma-
salah tersebut, maka tujuan penelitian ini pun menjadi
sangat Jjelas, yakni menyodorkan sebuah model dan menge-
tahui keefektifannya melalui uji coba.

Dalsm pelasksanaan uji coba model ini, penulis men-
cobs membandingksn dus model. Model penyajian struktur
vang berdasarkan pendekatan komunikatif diunjicobakan di
kelss eksperimen dan model yang berdasarkan pendekatsan
struktural diujicobakan di kelss pembanding. Data pene-
litian 1ini diperoleh melalui tes mengarang. Jadi, vyang
dicari adalah bagaimana dampak kedua model yang diuji-
cobakan terhadap peningkatan kemampuan mengarang para

siswa. Kemampuan mengd&arang yang dinilsi meliputi:
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a. hkemampuan mengarang ditinjau darl segl ketepatan meng-
gunskan struktur morfologis dan struktur sintaksis;
b. kemampuan mengarang ditinjsu dari segi kuantitas ka-

rangsan,;

r

kemsmpuan mengarang ditinjau dari segi kualitas isi
karangan;
d. kemampuan mengarang ditinjau dari segi kualitas bahsasa
karangan
Model yang diujicobakan di kelas pembanding adsalah
persiapan mengajar yang secarsa kKonvensional telah digu-
nakan oleh pars guru di sekolah-sekolah yang berupa 5Sa-
tuan Pelajaran yang disusun ocleh para guru secara ber-
sama-sama di dalam wadah PKG. Model yang diujicobskan di
kelas eksperimen, penulls susun berdasarkan teori-teori
pengajaran bahasa yang mutskhir. Model tersebut di snta-
ranya memilikl karakteristik sebagail berikut:
a. tujuan yang hendask dicapail adalah kompetensi 1linguis-
tik dan kompetensi komunikatif;
b. memandang penting penyvajian stuktur;
¢. struktur disajikan dengan mengombinasikan prosedur
analitis dan eksperiensial;
d. struktur disajikan dalam wacana;
e. penyajilan struktur diintegrasikasn dengsan pelatihan
mengarang,;

f. pengajaran menganut pandangan student centre;
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g. kegisatan belajar-mengajar menggunakan strategi rekon-
struktif;

h. pengajsran dilakssnskan dengsan memperhatikan prinsip
interactive language teaching.

Penelitisn ini menyodorksn lima buah hipotesis.
Hipotesis pertama sampai dengdan hipotesis keempat ber-
kerniasn dengan perbandingan hasil tes mengarang ditinjau
dari berbagai segi yang diperoleh oleh kelompok eks-
perimen dengan kelompok pembanding. Hipotesis pertama
berkenazn dengan kemampuan mengarang ditinjau dsri segi
ketepatan penggunaan struktur morfologis dan struktur
sintaksis dalsm karangan. Hipotesis kedua berkenaan de-
ngan kemampusn mengarang ditinjau dari =segi kuslitas ba-
hass. Hipotesis ketiga berkenaan dengan kemampuan menga-
rang ditinjau dari segi kuantitass karangsan, hipotesis ke-
empat berkensan dengan kemampusan mengarang ditinjau dari
segi kuslitas isi karangan. Hipotesis kelima berkenaan
dengan hasil tes kelompok eksperimen tentang kemempuan
mengarang ditinjsu dari segi kualitas isi yang diban-
dingksn dengan kemampuan mengarang ditinjaun dari segi
kualitas bahasa.

Berdasarkan hasil analisis yang dikemukakan padsa
bab IV, dapat ditarik beberaps simpulan tentang perban-

dingan hasil uji coba penyajian struktur bashasa Indonesis

142



-~ ! | ) A2 i fio] P -~ [ d i } ! - G4 T 1 [t ' (™

[ v ) o] s 6} a3 o3 o Ly 0 B3l >4 B et 4 o Py = Pl P
el S s el A ] S 2 K] il S ] 1 ge] +) el Ak "] D e i
3 7)) il frs] o iy o s} P = e as) 0 0 = T [oR fund >~
Pn} b ko i3 pun s D ] it Dot =4 P2
o ek ol Rl ol - et 4 ~ 73 fis] i}
o3 73 o b} oo [ ol ) 0 o €3 v o = o rd
W e [ i 1.3 o3 3 "3 o A 3 4 PN [ o BN
[0 3 ol v P o = = b a £ Pl o) 3 o ]
de o QO o o3 ] b Q) L] i > ) +2 D 3 iy +2 o]
u ! fia] . i k= = 2 i = kel Y 3 pi) = 3 a3 &2
b 73 w5 i3 iy vt g I ) m Pt 0 N L o e
o3 b b= > + ) ol = iR ™ ] Q = Tl N w3
) fi}] 3 0] o = i) b Pl o i 3 foo = ol i 3 Qo 3 D b
P b Y fiy] o P 4 g 3 o3 D) B = ol s = i o) b by
a4 A ] 3 fi¥] P 3 £ +? ) © + L m =] -2
[} el D 2l 4 o ) Q O by o3 o ved o ] ) ) of fib »
o] -5 o jan] ] ol i -+ 2 r— 3 %) i e i) oo = w
. ) o o ¥ D S ] = ~ Jib] B K] - i
P =) sl g o5l i Pt kol [} D r- 42 ie} 4 fas) i b [b) 3
D by rd ) o 3 i} LAl &= jer o2 [} 5 = o -+ posd ~d sl [oh J
e e Qo 3 s +3 fisf o] €O Pt — L e pisd b el oY P D
3 =] Q) ] [ = [ ) = iy by Cu ] e i +3 o o
2 el it e o3 X e n [ oy = b bl i = i e
o3 s . D el i 3 — ¢ 3 o ot = 2 L
EW 03 W el o~ 3 Lg D o e 4 é8 . - I ] Bt -~ i Ko}
e Pt 7y e . i s ] DA} o 42 o 3 v} 3 L ng x4 Pt
] al a3 Ll et 3 e 4 o iy - i~ o [oh oh K oy} 4 o
pi in o e} 3 ] n 4t T ol a3 il w3 il vl = )
. 3 (58] b= Kal =3 e vt Pt o w0 = ) e -2 i 4 i D . o] =
51 il e %] H =1 o o joo] 5 o r— fia] g iy o = 3 o] i
oy +d L D o o o ] ol L4 O 4 — 0 o - i = 4
- [ia) +2 4+ ) o 4 ] o} ] o O -l vt o = P w
i - —t g & - o = Re) o B red o ) 42 el ] o] o s
A i O Pl K e Q 3] 0 L = b o} o] o ot o i) = i} py)
o) 0 —~ fia] fia] s} 2 Pia] s} o} o 0 O = el o o] o]
w3 = ] > gs! T o) = [ r— S ] ) o = +3 [ia] = o o
> i it} 3 o fi] ~ ] O 0N o4 o] i m 4 o o e s D r
) pans = ~ 0 el [rad u Q 3 = [ig; =2 ol e g o — Ul e jo ! (o]
QQ i )] Qo e + o 0 i o © 0 m jis] QL o 9]
N = =1 ke it} o} o b= o = i oo o = = A Cu O Gt o) D
O = [k oo [} Q sl o e] uit} [\9] fis) O g sl fis] 0N
~— o =4 & o] + D 0 o r— ol b o r—l pa O o o + o
(] [y} [ ) o) e 3 o o3 9] ~ O Q o o P by o it
3 - ~ o iy o e O T ige! o3 kel o T = T O ) o P
0 i © w3 fan jol [} o el + o i) g = o = P = il el o
= o i )] s o i} & i — o] 3 fiad ) = o o o= ] ~,
e 3 re S o [\3] o, o] fib] ~ + |19} o Q el 0 = =
s = i A O [1H] ~ L fa] fe) W e} 1] ] o o @ ] p= b
fiad [l Bal = Q0 i o fial & 42 0 + Q - — o ps. s
i W o Q = n juil] ™) G Q ~ o ~ o io] ] -~ ot
Bl Gt ] o el [wa) qQr o el o o 193] o) o i ] = — +2
i R pou Rl ! W) s} D +2 o Sy + - o> £ fof 73]
fasd - o] i P [f9] >, r— i o] i) -3 O o fat =]
R fis] ke he] 1B et O o) . S, 4 bl e~ i) P} T3 i
1 ey [ i = b ~4 o] 18] e [ead . A = o O 2 i bl
] iy ~ ! (o] pud ) ~ D i3] = O o N + o i8] ~ o e 4+
[ 3 = o] 423 23 i oy 4 gl . 3 o) iy ~~ ~ -4 oy i b ey
jay) il 3 ad lo] o 3 o o [ uh} ! vV 3] D o] Al © ] 8] [ab] O @
o sy & in = i} ~— b ) e + N o8 gol 0 o] ko] ~ 42 ~ o + H



]
o

o

v

)
el
-~

D

o

i

3

o

Akibatny

Eal

L]

S

i

i

rian

13

12

&l

Gt
ot
4

o

-

dengan

sampai

s
oY

W

.

era

v
(s

b

hat

o
r~
D

M

-
By

o
o
[43]
D
o
o)

gel

-

5.3 Rekomendasi

beberans

mengainkan

)
o
o
1

Rl

setiap

eoia di

Indon

faad
P
G
43

1]
i
2

-

[



© ! 2 ! 1 i 1 i 0 3 1 ! ! ! | i | Pl i us] ! @
el [ b [ = ') D A iy i) 42 o i i &) ixy 3 o o 2 ae! D o>y
= i T3 4 o o il ] o +2 e o3 Ke) o b . = - - ] o ¥ o
Ly ot Ty o +3 D - i -4 13} T 4 3 B e jor iy
33 o s o v b} ol — 4+ q o el il 32 ot ] i8] . 4
= o] Gy ~ o3 4 o o n i En] S, o e £ i s o) N I
o o¥) ) € £3 ) s i Q) ) 'Y st [oh [ = o
£l 3 03 i3] W b= o o (&Y Q T i & ol
3 - s A i 4 Uy ot © W [ [am] ™ Dy o A Ia)
i Daj o 4 e fult )] t o ~ 4 PN (@8] w ol +3 o) ] 2] o3 d
i [ pust i @ ) hid v ) P} ) ot = ot o) fis| Q ] L% D i} )
T D T ] L xd e 9] iy D T jon fis] o + e} (o} Ke S i ~
fud 42 W I 4 & D > £ bl o ] i} = i el 2
€4 fas] e 0y i v O . = A -4 = Q o X fual 14 . Q o
I paty] e [} 4 - — i o [ — e~ (=11} - 8] = & ] -+ oy} [is]
L [ pe) i} A i i ¥4 i 3 = ot Q 3 S e £ -1 =3 B
s [ o M) 3 ! ! e 0 = a +2 +2 it o @ 44 el ] ol jo¥
> =} nd A = 1) o iv] - o) s3] ~ fis] i) 73] 4 b o
o ) fis’ [i}] 42 G ) fiad At a3 o] ol ot +J o 0 el
[ o L el i P ! o5 wj i A i jon ] S D
£ o3 et o ) i 3 o) oy P o o P el 4 D o] pa) - a3
fiad s o3 & et ey i - o3 A0 D fio] e [ib) £ D ] (8] +J < o]
ke s e 3 3 fa n pai Q ant e 3 £ e 18] 0] DY) iy foo
@ bl ~t 3 (i} o) e fut pe ~ e 0 e ] & @ % ~ i o o fial
it N r po fis] ! o4 O s Ay 4 o £ fia] o o = A
i1 o [is} id D = o3 i} £~ A © T ] vl - ol — - fd — - £
o frad < QO o I el o b bl 4 .0 | o st f QO %] o ot o
e i ) ee] 3 . s} be) QO [ s it & e e v Is K
ol 4 e £ ™ el i} a3 N o3 D = o — i =4 %} i
m H e ] ] o} il o o fu Doy = jor o3 e o3 sl a e o
+2 < QD e i - i i il 2 ot 4 [ (B0 = Ko 3 +2 4 I ~— P
0 5 et i = i ! — i3] fia] o = O, fio] @] +2 D ja
junt i & QO 3 e t O O il po¥ b O o Pl A +) s o
) s oR o7 — o &= 5 =] &= o D Bl pm] ord 1Y) 1Al o]
& o o . =] e ! fis] ] fiv] ] ] + R o ¥ tid e = i
e te; [ [ i T et el > gol b = e O 73 o a3 s ~
3 joh o ) st e 1 =] e O o = = e i fia] V3] ol - [\
r— & Pt ()] st (=} = + o3 Pt + joh ) o ] = Y] @ 9] Kol
- &y [\ 34 M - a [aa = o L o Q = fia] fd ] ] ol il ia Q
red Q @O O [45] Ea i W ) o] i e fio] 1 3 =1 S o 4] +2 +2 0
o jl 43 i e i o (e} o P} Tt & o Q i ot
Hal e ge} +2 i3] d = o oy ] ~ ' o] en oW r n o ol ~
fia] & e s o 3 iy} ~ + o i o ) O ! e e o~ By 2 o
} G -+ s A — o ¥ &~ [ o Tl i o @ « < ] ko] ~ 0 o i
: -t e =3 =3 iy Ch o] o 4] -~ = huit} -~ X > ™ O + ] <
: +2 o 0 £4 [ e i} a3 [t bl [in} B [ = o} 5 — O N
it l b g} Rl 9] ~ st s 4+ o K 5 hud o — o = fis} i
o - e frad i} P - -~ o] — + o m o) o A J ] M ~ a3 o] ul
~ k - o = = ) o3 8 Q0 @ e ~ — o A e D0 o ] = o
) @ iy ] o3 1] sl 4 ! o'l —~ v . ] R fisf + jor 3 i e8] el
g 4+ jan] Qu o] S R 0 b3 ot Q [y e ¥y > Q ~ al - ol -t = i
5 e Kel ~ “ o joh o] .0 o il o [p] i ~ s Pl oo &
[ 3 ks 4 st D gl i~ = e8] W — D} ot QO [ 98] i Hl - s
ut . 0 b by m © O 0 o o S ~ T o ot o o i o
oy o K} o £4 - Y =1 v} 4 a} Q L ) o
s A + Q Eal [is] > ~ 42 fia] o)) [ fia] o =]
S (<) ) e 42 0 o) P o i = By = 0 . o) ©
= i o o e~ ] i o ol o 2 ] fuaf = - + o Gt - e
s iy W D Q ) Iy ) D B = i -3 « ~ Nl Y QO o O iy
i 1] ™ =1 pos e} Uy i Cu fiv] + A ~ P 4] o i Ke] +3 A =4

AT AN

ga

5
1

By 1

Ee

ta



fd
‘Fs
O

gury d3lam melaks:

<
Ny
o)
[
o
o
o
[N
for)
oy
o
t
jur
jm
NG
e
Iy
by
¥l

1, bl — b 3 - o N R TR A e D gt
~hari di kelass. Pembuzatan wmolel tersesiunit  a sanping

o
)
I
w
b
5
e
frmd
Y
o
o
oo
Q’n
=
o
O
[
joN
o0
i)
o
e
e
w
3
e
[\
Lot
!
£
ct
ey
[
-
')
&
[IxS
&
v
x4l
[o
[y
}‘J .
i
4
<
o

mengacu kepads temuan-temuan empliris yang merupakan hasil

™

engan mengzcu kepada GBPFP Zahzsa dan 5

nesis Kurikunlum 1894, pengsasjaran bah

anghan ke dalam tigs aspek, yakni kebshasazan, pemnzhaman,

dan penggunasn. Dalam prakteknya ketiga aspel itfu dizajikan

=
}.—l
=
o
jon’
ot
&
-~
3y
o]
[¥1)
=
%
3
[o%)
Q.
o
%]
W
o}
o
wn
o
¢t
oy
vy
[%al
ni
(o
ES
=3l
[§X
=
=
~g
w0
o+
Vg
[4s)
N
—
Q]
)
Y
[N
o
}

kaii, model penyajisn struktur yang penulis sodorkan ini se-

suai dengan pendekatan tersebuot. Podahal, perencaan dan pen-

bustsn model ini dilakukan sebeluwm penulis mendapaliikan nNas-
kah kurikuium tersebut. Zy, At Hiranya  iahir dari

A
o
o
D
=
=
=
et
o
b
o)
g
o
o
o
T
—
oy
I\
S
o
o
03
tn
jay]
o
ot

tentarn

et
@
—
on
vy
=
o
[V
)
o)
e
pto

rseps

Berdassrkan kenyastasrn ini. pennl SoLimistis
dengan  kurikulum 1894 itu dengsn syarasb psara guru dan parsa
pernalis bukn teks benar-bensr memshani egensi darl kurikalum

Larn tersebut vang meniadi =zcuan dan landas tumpn  pekerldsan

h

mereka. Oleh karenas itu, pertemunsn-pertemnan llimiszh, semi-

nar. diskusi, dan loka karyszs yan

teori dan temasn emplris yang re

]



: 4 i o ! ! fin] i | foo 3 |
. 3 3 S 3 > o Il a3 sl ] &N
i w) ab i1l o QD o) oy 3 L4 e}
3 o +) 3 [oh 3| oy X 3
sl =t poy k) R e i3 iy )y
B QO il - P 0 o] o )
4 o jxii| ] Q fis} ha) o &~ +2 P
A R o SO
0 -3 D N o o -~ e} = ™
D] e =4 4 o el e o] o e 0
T3 ] A Q) i ieef [\ 3 Pl e
ol oy 1] = 0 P D £ o= = n
- ved ~ T3 O i a3 -+ ' QL o
DAl e iy o 3 ol 42 kel + = o]
s ps +3 ot ] iy} o 3 o -
= o L IR0 . R = o]
o] ety 4+ ot [1}] A2 o] i o Al 5
i3] jo) 0 Gy a +— o D] 0 in ™ ko]
] -t ~ o ol ol 3 i o
[ o r + 1y T3 [} 3 ] o v Iy
3 3 i e [¥pl oW N s = — rd puy]
i ot o o ot o 4 flo] o 3 =
i R [ty ot D ) . i 2 it o] all 1)
o) Ly el o o m o3 = = o [10) w i£o)
M fad o) 4 ] bl D 0 ool
ol -~ £ =] =3 juH e J o3
1 i e} b= puit] - = hal
& [t o iyt o st =) i
Kl ) fas] ia} =~ =3 G} bip] il
e o o i S fuaf o s ja Nl
i "] [yl 73 (etj] T 5 L ol Wit ]
Y 73 ~ -2 S [ oy [ fial 1 e
H Ty 1) ] a3 X [ix) - ) e i s}
£ Al - ol £2 Bal 'y 3 o1 ]
P L2 s3] = 3 o) S = = =
st s [0} o 3 +9] i w3 ® g a4
ot iy s i i >y fa jii] P 5 ~ v
B ~ { i3] ) hy] 3 i oy o
13¥ A3 jol £ & oy = o3 )] (e} Ul e
4t s — ot o3 4 A fiaj
i fa] o W L e} S fuj O 0 fiu] A2
Bi] a i A0 o o ) = -+ erd
b al o b ) o < L i 0
| fis] o o = ~ ] [ib] o f R N O
ot 0f) i U W T ko) =z o) =
m g ol b} 3 D font NG i o
i ] o] S 4+ ) oy L] o = 3 w oy
= e 0 Q fia] i oy Q O — ~ =
Q il o o] et 3 = fis] o] ©
4 A0 fia] 3] + o R =i — O >
-t e w3 & 1 o Ml ] Sl O
Q5 s 4 [ ] jor, 4 = 3 Py
[+ ¥ [ [s ) oy pnd ) o o © + v
o fual o o ] - T s fus] 0
. A 0 o Lo o] uil © vl ® 0 —
[ —i g o =1 03]
[aad ~ il &) g W i o
s 0 e L o oo oo 5
o [is) o] O s o QO s o i o Y
o A <l 2 o o) = A 0 ol Q





